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ABSTRACT 

This study analyzes the financial performance of 20 companies in the non-cyclical consumer sector in Indonesia 

in the period 2022-2023, focusing on profitability, liquidity, and solvency. Using multiple linear regression, the 

results show that profitability has a significant effect on financial performance, while liquidity and solvency are 

also important for company stability. The findings provide insights for investors and management in strategic 

decision-making. It is expected that the results of this study help companies improve financial performance and 

adapt to changing market dynamics. 

Keywords : Profitability, Liquidity, Solvability, Financial Performance. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan 20 perusahaan di sektor consumer non-cyclical di Indonesia pada 

periode 2022-2023, fokus pada profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Menggunakan regresi linier berganda, 

hasil menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara likuiditas 

dan solvabilitas juga penting untuk stabilitas perusahaan. Temuan ini memberikan wawasan bagi investor dan 

manajemen dalam pengambilan keputusan strategis. Diharapkan hasil penelitian ini membantu perusahaan 

meningkatkan kinerja keuangan dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang berubah. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Kinerja Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Sektor consumer non-cyclical di Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung kestabilan perekonomian nasional, terutama dalam memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat. Perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam sektor ini, seperti PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk (CMRY), PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, dan PT Unilever 

Indonesia Tbk, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja. Menurut Sari dan Rahman (2023), kinerja keuangan yang baik 

dalam sektor ini tidak hanya mencerminkan kesehatan finansial perusahaan, tetapi juga 

berkontribusi pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian oleh Putra (2023), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan manajemen 

keuangan yang efektif mampu bertahan lebih baik dalam menghadapi tantangan pasar yang 

dinamis dan volatile. 

 Analisis kinerja keuangan perusahaan-perusahaan di sektor consumer non-cyclical 

sangat penting untuk memahami bagaimana mereka beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

tantangan yang dihadapi. Penelitian oleh Wibowo (2023) menegaskan bahwa likuiditas dan 

profitabilitas adalah dua indikator utama yang harus diperhatikan dalam penilaian kinerja 

keuangan. Keduanya memiliki dampak langsung terhadap daya saing perusahaan serta posisi 

mereka di pasar. Selain itu, Solikhah (2022) menambahkan bahwa solvabilitas juga merupakan 

faktor penting, karena menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang ketiga aspek ini, 

yaitu ; profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas merupakan kunci untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan secara keseluruhan. 
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 Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan dari beberapa perusahaan yang beroperasi di sektor consumer non-cyclical, dengan 

fokus pada aspek-aspek penting seperti profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut dan implikasinya 

terhadap strategi bisnis yang diterapkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pemangku kepentingan, termasuk investor dan manajemen perusahaan, dalam mengambil 

keputusan yang lebih informasional dan strategis. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

 Menurut Hartoko (2017), Laporan Keuangan adalah proses yang memperhitungkan 

banyak hal untuk membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan saat 

ini dan di masa lalu. Analisis laporan keuangan memberikan wawasan penting tentang 

kesehatan finansial perusahaan dan merupakan alat yang krusial bagi investor dan manajemen 

dalam pengambilan keputusan (Hanafi & Halim, 2021). Analisis laporan keuangan adalah 

salah satu cara untuk mengetahui perkembangan kinerja bisnis (Winarno, 2017). 

Kinerja Keuangan  

 Analisis yang dilakukan untuk menilai seberapa benar suatu perusahaan menerapkan 

aturan pelaksanaan keuangan  disebut kinerja keuangan (Noordiatmoko et al., 2020). Namun 

menurut Herry (2019), analisis kinerja keuangan adalah suatu proses peninjauan kinerja 

keuangan secara rinci yang meliputi peninjauan, penghitungan, dan interpretasi data keuangan 

serta penyelesaian permasalahan keuangan perusahaan.  

Profitabilitas 

  Menurut Herry (2019), rasio profitabilitas merupakan indikator kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2019), rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Menurut Hutabarat (2021), profitabilitas merupakan indikator yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Menurut Sujarweni (2021), profitabilitas 

merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan usaha. Tingkat 

pengembalian yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 

yang lebih tinggi dari investasi yang dilakukan (Alma & Listiyanderu, 2022).  

 Menurut Brigham dan Ehrhardt (2022), profitabilitas dapat diukur dengan 

menggunakan berbagai indikator, seperti return on assets (ROA) dan return on equity (ROE), 

dan merupakan efisiensi penggunaan aset dan modal untuk menghasilkan keuntungan. Sari dan 

Ahmad (2023) menekankan bahwa profitabilitas yang tinggi tidak hanya mencerminkan 

kinerja keuangan yang baik tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan daya 

tarik suatu perusahaan di pasar.  

 Dalam konteks sektor consumer non-cyclical, profitabilitas menjadi sangat penting 

karena perusahaan-perusahaan di sektor ini sering kali beroperasi dengan margin keuntungan 

yang lebih rendah dibandingkan sektor lainnya. Penelitian oleh Putra (2023) menunjukkan 

bahwa perusahaan yang dapat mempertahankan profitabilitas yang baik selama periode 

pertumbuhan ekonomi yang lambat cenderung lebih mampu bertahan dan beradaptasi dengan 

perubahan pasar. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi manajemen yang berfokus pada 

peningkatan efisiensi operasional dan pengendalian biaya sangat penting untuk mencapai 

profitabilitas yang optimal. 

Likuiditas 

 Likuiditas merupakan indikator penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan dapat mempengaruhi stabilitas keuangan suatu 
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perusahaan (Suharto, 2023). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Herry, 2019). 

Hal ini dapat dicapai dengan membandingkan unsur neraca total aset lancar dan total kewajiban 

lancar (Kasmir, 2019).  

 Menurut Wibowo (2023), perusahaan dengan likuiditas yang baik mempunyai 

fleksibilitas keuangan yang lebih tinggi dan mampu memanfaatkan peluang investasi serta 

mengatasi krisis keuangan. Selain itu, Solikhah (2022) berpendapat bahwa likuiditas juga 

berperan penting dalam menjaga stabilitas operasional perusahaan, terutama dalam 

menghadapi fluktuasi permintaan pasar. 

 Dalam sektor consumer non-cyclical, likuiditas menjadi sangat krusial karena 

perusahaan harus mampu memenuhi permintaan konsumen yang sering kali bersifat musiman. 

Penelitian oleh Santoso dan Rizki (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki rasio 

likuiditas yang baik dapat lebih cepat merespon perubahan tren pasar dan kebutuhan konsumen, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan penjualan dan profitabilitas. Oleh karena 

itu, pengelolaan likuiditas yang efektif harus menjadi prioritas bagi perusahaan di sektor ini 

untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. 

Solvabilitas 
 Rasio solvabilitas yang baik menunjukkan bahwa suatu perusahaan mempunyai 

struktur permodalan yang sehat sehingga penting untuk menarik investor (Nasution, 2022). 

Menurut Kasmir (2019), rasio solvabilitas adalah ukuran seberapa baik aktiva suatu perusahaan 

membiayai utang. Menurut Herry (2019), rasio solvabilitas merupakan indikator yang  

mengukur seberapa besar aset yang dibiayai oleh utang perusahaan. Menurut Brigham dan 

Houston (2023), perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang baik cenderung memiliki risiko 

kebangkrutan yang lebih rendah, karena mereka dapat memenuhi kewajiban jangka panjang 

tanpa mengalami kesulitan finansial. Selain itu, Rahman dan Sari (2023) menyatakan bahwa 

solvabilitas yang baik juga meningkatkan kepercayaan kreditor dan investor, yang penting 

untuk mendapatkan pendanaan di masa depan. 

 Dalam konteks sektor consumer non-cyclical, solvabilitas menjadi faktor kunci dalam 

menentukan daya saing perusahaan. Penelitian  Hartono dan Wibowo (2023) menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan struktur permodalan yang sehat dan rasio solvabilitas yang tinggi 

lebih mampu bertahan meski dalam kondisi perekonomian yang sulit. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajemen yang proaktif dalam mengelola utang dan ekuitas sangat penting untuk 

menjaga kesehatan finansial perusahaan di sektor ini. 

Hubungan antara Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas dengan Kinerja Keuangan 

 Hubungan antara profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas dengan kinerja keuangan 

perusahaan merupakan topik yang banyak diteliti dalam literatur keuangan. Profitabilitas, 

sebagai ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, memiliki dampak langsung 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian Handayani dan Setiawan (2023) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara profitabilitas dengan kinerja keuangan, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang dapat menghasilkan laba yang tinggi cenderung 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Wibowo (2023) 

yang mencatat bahwa peningkatan profitabilitas tidak hanya meningkatkan nilai perusahaan, 

tetapi juga memperkuat posisi tawar perusahaan di pasar. 

 Likuiditas Likuiditas juga berperan penting dalam menentukan kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Penelitian oleh Santoso dan Rizki (2023) menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

likuiditas yang baik  lebih mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga 

berdampak positif terhadap kinerja keuangannya secara keseluruhan. Selain itu, menurut Sari 

dan Rahman (2023), likuiditas yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi 
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dalam peluang baru, sehingga mendorong pertumbuhan dan meningkatkan kinerja keuangan 

jangka panjang. 

 Solvabilitas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjang, juga memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rahman dan Sari (2023) menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio 

solvabilitas yang baik mempunyai risiko kebangkrutan yang lebih rendah sehingga berdampak 

positif terhadap kinerja keuangannya. Hal ini didukung oleh temuan Hartono dan Wibowo 

(2023) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang seimbang cenderung 

lebih efektif dalam mengelola aset dan liabilitas sehingga meningkatkan kinerja keuangannya. 

 Secara keseluruhan, hubungan antara profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas dengan 

kinerja keuangan menunjukkan bahwa ketiga variabel ini saling terkait dan berkontribusi pada 

keberhasilan suatu perusahaan. Ini juga di perkuat dengan studi yang dilakukan oleh (Prasetyo, 

2023) Studi menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang signifikan antara profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan, yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan harus menjaga keseimbangan antara ketiga aspek ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana hubungan ini dapat bervariasi di antara 

perusahaan-perusahaan dalam sektor consumer non-cyclical, serta implikasinya bagi strategi 

manajerial yang diambil oleh perusahaan. Berdasarkan kajian di atas, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 (H1) : Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di 

sektor consumer non-cyclical. 

Hipotesis 2 (H2) : Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di 

sektor consumer non-cyclical. 

Hipotesis 3 (H3) : Solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di 

sektor consumer non-cyclical. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan variabel desain, variabel independen, dan variabel 

dependen. Variabel independen atau sering juga disebut dengan variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menyebabkan berubahnya atau munculnya variabel terikat yang 

menjadi sandarannya, dan variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang terjadi 

akibat pengaruh variabel bebas tersebut (Sugiyono, 2019). 

 Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu profitabilitas, likuiditas dan 

solvabilitas sedangkan variabel terikatnya satu yaitu kinerja keuangan. 

1) Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas, sebagaimana disebutkan, adalah rasio yang 

menggambarkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Kasmir, 

2019). (Brigham, E. F., & Houston, J. F., 2021) mengemukakan rumus untuk 

menghitung Return on Asset (ROA) adalah: 

 ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

2) Likuiditas 

 Menurut (Kasmir, 2019), rasio likuiditas atau sering disebut  rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan. 

(Kasmir, 2019) mengemukakan bahwa rumus yang di gunakan adalah: 

Rasio Lancar = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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3) Solvabilitas 

 Menurut (Herry, 2019), rasio solvabilitas atau rasio utang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset suatu perusahaan dibiayai oleh utang. 

(Herry, 2019) mengemukakan bahwa rumus yang digunakan adalah: 

 DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

4) Kinerja keuangan 

 Pemeriksaan sejauh mana bisnis telah berhasil menerapkan dan memanfaatkan 

sumber daya keuangan dikenal sebagai kinerja keuangan. (Sugiyono, 2019) 

mengemukakan bahwa rumusnya adalah: 

 NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

  (Sagiyono, 2019) menekankan bahwa populasi terdiri dari seluruh komponen yang  

dijadikan  wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan objek pengukuran, atau 

unit penyelidikan. Oleh karena itu, dalam hal ini populasi adalah suatu bidang yang 

digeneralisasikan yang terdiri atas obyek/subyek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yang telah 

diputuskan oleh peneliti untuk digali dan dipelajari. 

 Populasi  penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan yang terdaftar pada sektor 

consumer non-cyclical di Bursa Efek Indonesia. Sampel  penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik 

tertentu dari subjek yang menjadi fokus penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat memilih 

elemen-elemen yang dianggap paling relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

dipilih untuk memastikan bahwa perusahaan-perusahaan yang dimasukkan sebagai sampel 

memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

a) Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 Hanya perusahaan yang terdaftar dan beroperasi secara resmi di bursa yang akan 

dipilih, untuk memastikan transparansi dan akurasi data keuangan yang digunakan 

dalam analisis. 

b) Ketersediaan Laporan Keuangan 

 Perusahaan yang dipilih harus memiliki laporan keuangan yang lengkap dan 

dapat diakses untuk periode 2022-2023. Hal ini penting untuk memastikan bahwa data 

yang dianalisis adalah data terkini dan relevan. 

c) Kinerja Keuangan yang Positif 

 Perusahaan yang akan dipilih harus memiliki laba yang positif dalam laporan 

keuangan mereka. Kriteria ini penting untuk memastikan bahwa analisis dilakukan 

pada perusahaan yang tidak hanya bertahan, tetapi juga menunjukkan performa 

keuangan yang baik. 

d) Performa Keuangan yang Memadai 

 Selain laba positif, perusahaan-perusahaan tersebut juga harus menunjukkan 

kinerja yang baik dalam indikator profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Ini 

bertujuan agar analisis yang dilakukan dapat memberikan wawasan yang lebih berarti 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan di sektor ini. 

 Dalam penelitian ini, menggunakan laporan keuangan tahunan 20 perusahaan di sektor 

consumer non-cyclical pada tahun 2022 hingga 2023 sebagai sampel. (Sugiyono, 2019) 

Menegaskan ada berbagai macam setting dan sumber pengumpulan data. Sumber data 

sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data kepada pengumpul data secara langsung, 
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seperti dokumentasi atau orang lain. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sumber data yang di gunakan adalah data sekunder dan metode pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dimana data yang digunakan adalah berupa laporan keuangan 

Tahunan 20 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical periode 2022-2023 yang di akses 

melalui situs mailto:https://finance.yahoo.com/. 

 

Tabel 1 Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

2 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

3 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

4 SMAR PT Sinar Mas Agro Resources and Technology  Tbk 

5 KINO PT Kino Indonesia Tbk 

6 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

7 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

8 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

9 TPAG PT Triputra Agro Persada Tbk 

10 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

11 CBUT PT Citra Borneo Utama Tbk 

12 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

13 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

14 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

15 MLPL PT Multipolar Tbk 

16 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk 

17 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

18 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 

19 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

20 SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Uji Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas (X1) 40 .01 .77 .1534 .20313 

Likuiditas (X2) 40 .55 10.67 2.5301 2.37207 

Solvabilitas (X3) 40 .00 4.94 1.2758 1.32527 

Kinerja Keuangan (Y) 40 .01 .82 .1311 .17545 

Valid N (listwise) 40     

  

 Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa deskripsi dari data laporan keuangan tahunan 20 

perusahaan di sektor Concumer Non-Cyclical Periode 2022 dan 2023 adalah sebagai berikut, 

dapat dilihat bahwa: 

a. Profitabilitas (ROA) 

 Dari hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Profitabilitas mempunyai nilai 

terendah sebesar 0,01, dan nilai tertinggi sebesar 0,77. Secara keseluruhan Variabel 

mailto:https://finance.yahoo.com/
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Profitabilitas mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,1534, dan standar deviasi sebesar 

0,20313. 

b. Rasio Likuiditas (CR) 

 Dari hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Likuiditas (CR) mempunyai 

nilai terendah sebesar 0,55, dan nilai tertinggi sebesar 10,67. Secara keseluruhan 

Variabel Likuiditas (CR) mempunyai nilai rata-rata sebesar 2.5301, dan standar devinsi 

sebesar 2,37207. 

c. Rasio Solvabilitas (DER) 

 Dari hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Solvabilitas (DER) mempunyai 

nilai terendah sebesar 0,00, dan nilai tertinggi sebesar 4,94. Secara keseluruhan 

Variabel Solvabilitas (DER) mempunyai nilai rata-rata sebesar 1,2758, dan standar 

deviasi sebesar 1,32527. 

d. Kinerja (NPM) 

 Dari hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kinerja Keuanngan (NPM) 

mempunyai nilai terendah sebesar 0,01, dan nilai tertinggi sebesar 0,82. Secara 

keseluruhan Variabel Kinerja Keuangan (NPM) mempunyai nilai rata-rata sebesar 

0,1311, dan standar deviasi sebesar 0,17545. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan beberapa variabel independen termasuk Profitabilitas 

(ROA) sebagai X1, Likuiditas (CR) sebagai X2, Solvabilitas (DER) digunakan sebagai X3 dan 

dampaknya terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (NPM) sebagai Y. Pengolahan 

data dengan  SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 23.  

a) Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .081 .044  1.852 .072 

Profitabilitas (X1) .625 .090 .724 6.965 .000 

Likuiditas (X2) -.001 .009 -.012 -.100 .921 

Solvabilitas (X3) -.034 .016 -.258 -2.186 .035 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

 

Dari tabel diatas di dapat persamaannya adalah sebagai berikut: 

Y= a + bXl + bX2 + bX3 + e  

Y= 0,081 + 0,0625X1 - 0,001X2 - 0,034X3 + e 

 

1) Nilai Konstanta yang di peroleh sebesar 0,081 maka bisa diartikan jika variabel 

independen bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 0,081. 

2) Nilai Koefisien Regresi Variabel X1 bernilai positif (+) sebesar 0,625 maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel XI meningkat maka Variabel Y juga akan meningkat, 

begitu juga sebaliknya. 

3) Nilai Koefisien Regresi Variabel X2 bernilai negatif (-) sebesar -0,001, maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat maka Variabel Y akan menurun, begitu 

juga sebaliknya. 
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4) Nilai Koefisien Regresi Variabel X3 bernilai negatif (-) sebesar -0,34, maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel X3 meningkat maka Variabel Y akan menurun, begitu 

juga sebaliknya. 

 

b) Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .784a .615 .583 .11334 

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas (X3), 

Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 

 

 Dari tabel diatas dapat terlihat nilai R Square 0,615 atau 61,5%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa Variabel Independen secara simultan berpengaruh terhadap 

Variabel Dependen, sedangkan sisanya ( 100% - 61,5% = 38,5%) dipengaruhi oleh 

Variabel lain di luar penelitian ini atau nilai error. 

 

c) Uji F (Simultan) 

Tabel 5 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .738 3 .246 19.152 .000b 

Residual .462 36 .013   

Total 1.201 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Solvabilitas (X3), Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 

  

 Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 (<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa Variabel Independen berpengaruh signifikan secara simultan 

(bersama-sama) terhadap Variabel Dependen. 

 

d) Uji T (Parsial)  

Tabel 6 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .081 .044  1.852 .072 

Profitabilitas (X1) .625 .090 .724 6.965 .000 

Likuiditas (X2) -.001 .009 -.012 -.100 .921 

Solvabilitas (X3) -.034 .016 -.258 -2.186 .035 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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1) Nilai Sig. Variabel X1 sebesar 0,000 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa Variabel 

X1 Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Y. 

2) Nilai Sig. Variabel X2 sebesar 0,921 (>0,05) maka berkesimpulan bahwa Variabel 

X2 Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Y. 

3) Nilai Sig. Variabel X3 sebesar 0,035 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa Variabel 

X3 Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Y. 

 

PEMBAHASAN 

1) Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap kinerja (NPM) 

 Berdasarkan hasil Uji T diatas Nilai Sig. Variabel Profitabilitas sebesar 0,000 

(<0,05) maka H0 ditolak dan Hipotesis 1 diterima yang berarti profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor 

consumer non-cyclical.. 

2) Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap kinerja (NPM) 

 Berdasarkan hasil Uji T diatas Nilai Sig. Variabel Likuiditas sebesar 0,921 

(>0,05) maka H0 diterima dan Hipotesis 2 ditolak yang berarti likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor 

consumer non-cyclical. 
3) Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap kenerja (NPM) 

 Berdasarkan hasil Uji T diatas Nilai Sig. Variabel Profitabilitas sebesar 0,035 

(<0,05) maka H0 ditolak dan Hipotesis 3 diterima yang berarti solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor 

consumer non-cyclical.. 

4) Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Kinerja (NPM) 

 Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R) diperoleh nilai R-Square sebesar 

0,615 atau 61,5%. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan dan  sisanya sebesar 

38,5 % di pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini atau nilai error. Berdasarkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

Variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas  secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan  hasil perhitungan variabel penelitian laporan keuangan tahunan 20 

perusahaan  sektor Consumer Non-Cyclical periode 2022-2023 dan hasil penelitian dengan uji 

SPSS, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Secara parsial rasio Profitabilitas (ROA)  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (NPM) 20 perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclical periode 2022-2023. 

2) Secara parsial Rasio Likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (NPM) 20 perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclical periode 2022-2023. 

3) Secara parsial Rasio Solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (NPM) 

20 perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclical periode 2022-2023. 

4) Secara simultan Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan solvabilitas (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan (NPM) 20 perusahaan di sektor Consumer Non-

Cyclical periode 2022-2023. 

SARAN 

 Perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclical disarankan untuk meningkatkan 

manajemen keuangan, khususnya dalam aspek likuiditas dan solvabilitas, untuk 

mempertahankan profitabilitas yang baik. Pengendalian biaya dan efisiensi operasional harus 



 

 

 
 
 

  1271 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2024), 3 (2): 1261-1271 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

menjadi prioritas untuk meningkatkan daya saing. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

mengeksplorasi faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja keuangan serta melakukan 

analisis longitudinal untuk memahami tren lebih dalam di sektor ini. 
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